KULIAH  MINGGU KE 2
MATA KULIAH  :  SEMINAR  ARSITEKTUR


Kode Mata Kuliah : AR 4150
Semester : 7 (tujuh)
Dosen : Ir. Ari Wijaya, MSi.

 
Asistensi Tugas Rencana Kajian:
Rencana kajian berupa penjelasan singkat mengenai apa yang akan diangkat dan dibahas di seminar... susunannya bisa seperti ini: 1. Pendahuluan/ latar belakang atau pengantar penjelasan judul/topik/tema, dan hal2 yg kamu anggap menarik perhatian, atau arti pentingnya mengapa judul atau topik yg diusulkan, bisa juga disampaikan asumsi ataupun hipotesa awal, apa yang ingin di buktikan atau jadi tujuan hal tsb dibahas di seminar, apa hasil yg diharapkan, apa kontribusi yg dapat diberikan topik pilihan tsb bagi perencanaan atau perancangan arsitektur dsb... 2. Deskripsikan / jelaskan tentang kasus, topik, temanya..... 3. Metodologi; cara pengumpulan data / informasi, cara menganalisis serta pola pikir penyelesaian permasalahan... dsb... 4. Masukkan juga kajian singkat tentang literatur yg terkait dengan pembahasan topik/judul tsb... sebaiknya lebih dari 3 referensi...



Pengarahan  Umum tentang pembuatan Rencana Kajian Seminar Arsitektur:
Seminar arsitektur yang kita laksanakan bertujuan untuk membahas berbagai pengetahuan maupun wacana yang berhubungan dengan arsitektur dan lingkungan binaan pada umumnya. Pengetahuan yang dibahas tersebut berasal dan dibangun dari hasil kajian kasus yang dipilih secara bebas oleh kelompok peserta. Kelompok peserta harus memilih topik / judul yang diminatinya, serta memilih kasus yang cocok untuk topik / judul tersebut, dan mengkajinya untuk mendapatkan pengetahuan yang diperlukan untuk dibahas dalam seminar.

Mengkaji sesuatu tidaklah dijalankan dengan begitu saja, kajian yang dilakukan adalah bersifat ilmiah karena, pengetahuan yang diperoleh dari kajian ini, dan dibahas dalam seminar, harus dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Oleh karena itu pengkajian yang akan dilakukan perlu mengikuti kaidah-kaidah ilmiah dan berdasarkan  suatu rencana kajian yang juga dapat dipertanggungjawabkan.

Rencana Kajian dapat diartikan sebagai penentuan perumusan dan atau pembatasan permasalahan yang akan dikaji dari suatu kasus, serta penentuan langkah-langkah maupun cara yang akan ditempuh untuk mengumpulkan dan menganalisa informasi dan data yang diperlukan berkaitan dengan permasalahan tersebut, sehingga kita dapat memperoleh suatu pengetahuan yang memadai untuk didiskusikan (dalam seminar).


Rencana Kajian meliputi hal-hal dibawah ini:
1) Penetapan Kasus
Karena pengetahuan yang akan dipresentasikan dan dibahas didalam seminar didapatkan dari suatu kajian, maka harus ada kasus yang ditetapkan untuk dikaji berdasarkan topik/tema/ judul yang dipilih.
Kasus ini dapat berupa kasus yang secara langsung dapat diamati/diteliti wujud nyatanya, ataupun kasus yang terdapat dalam dokumen tercetak (literatur, buku dll) sehingga untuk mengamati/menelitinya adalah tidak bersifat langsung.

Contoh kasus yang dapat diamati/diteliti langsung adalah Rumah susun dan penghuninya, bagi kelompok seminar yang akan mengkaji Dampak rumah susun terhadap perilaku misalnya. Contoh kasus yang tidak langsung, misalnya mempelajari tentang perkembangan arsitektur jawa, yang tidak mungkin meneliti ujud nyatanya secara langsung, karena keterbatasan-keterbatasan yang ada, sehingga sebagai gantinya adalah mempelajari bangunan jawa yang terdapat dalam dokumen-dokumen tercetak.

2) Perumusan Permasalahan / substansi yang akan dikaji
Peserta seminar (individu maupun kelompok) harus merumuskan permasalahan / substansi yang akan dikaji. Berdasarkan topik/judul yang dipilih, ditentukan permasalahan-permasalahan kajian dan atau pertanyaan-pertanyaan yang ingin dicari jawabannya melalui kajian tersebut. Misalnya, kalau kita ingin mendapat pengetahuan tentang dampak rumah susun terhadap perilaku penghuninya, maka kita harus merumuskan sejumlah pertanyaan yang kalau jawabannya berhasil diperoleh dari kajian, akan mengungkapkan dampak dari rumah susun maupun perilaku penghuni yang dihasilkannya. Dalam hal ini, jawaban dapat dicari pada rumah susun maupun pada penghuninya.

Contoh lain, apabila kita ingin mendapatkan pengetahuan tentang tingkat kepintaran seorang anak, maka pertanyaan-pertanyaan yang perlu dicari jawabannya adalah tentang kemampuan matematikanya, kemampuan dalam pengetahuan umum dan kemampuannya berbahasa asing.Jika jawaban tentang ketiga hal ini berhasil kita peroleh, kita dengan sendirinya dapat menilai (dan mendapat pengetahuan) tentang tingkat kepintaran anak tersebut. Dalam contoh ini, kemampuan matematika, kemampuan dalam pengetahuan umum dan kemampuan dalam berbahasa asing, adalah substansi kajian yang dirumuskan dan “diturunkan” dari “tingkat kepintaran” sebagai topik/judulnya, dan dapat disebut sebagai “kerangka konsep” untuk menjelaskan tingkat kepintaran seorang anak.

Perlu diperhatikan, bahwa perumusan substansi kajian tidak begitu saja dilakukan, tetapi seringkali harus bersandar (didasari) pada suatu kerangka teoritis atau kerangka konseptual tertentu. Itulah sebabnya peserta seminar sebagai individu maupun kelompok, diminta membuat laporan / makalah tentang aspek teoritis / aspek konseptual yang berhubungan dengan topik / judul yang dipilih.



3) Penentuan bentuk informasi atau data dan (metoda) cara serta langkah untuk mendapatkannya.
Jika kita ingin mengetahui jawaban-jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang dirumuskan didalam butir 2) diatas, berarti kita harus mencari informasi dan atau data yang memadai agar jawaban-jawaban tersebut dapat dirumuskan.
Jika kita ingin tahu kemampuan matematika seorang anak misalnya, maka kita harus mencari informasi/data yang memadai untuk mendapatkan jawabannya. Ada berbagai bentuk informasi/data beserta cara/metoda untuk mendapakannya; antara lain, mendapatkan nilai matematika dari rapornya, mengujinya dengan sejumlah soal matematika, bertanya pada gurunya tentang prestasi matematikanya, atau dengan menggunakan cara lainnya. Apabila upaya mencari informasi/data initentang sesuatu yang kompleks, maka bukan hanya cara / metodenya yang harus direncanakan, tetapi juga langkah-langkah yang perlu diambil untuk menghimpun informasi/data yang bersangkutan.

Jika kita telah merumuskan substansi kajian, maka hal berikutnya yang perlu direncanakan adalah tentang : (a) bentuk informasi/data yang diperlukan untuk mendapatkan jawaban tentang substansi tersebut, (b) cara/metoda untuk mendapatkan informasi/data tersebut, (c) langkah-langkah yang diperlukan untuk mendapatkan informasi/data tersebut.
Minggu depan tgl 06 Okt 2025, adalah presentasi masing2 kelompok/peserta mengenai Rencana Kajian yang sudah direvisi (terpilih) dan dilengkapi dengan studi literatur, data awal dan informasi terkait dengan itu.

---------------------------------------------------  SELAMAT  BELAJAR  ----------------------------------------------
